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Abstrak

Buku ajar menulis teks deskripsi yang tersedia belum melatih siswa menulis teks deskripsi
sesuai harapan kurikulum Merdeka. Maka, perlu dikembangkan buku ajar menulis teks deskripsi
berbasis pedagogi genre. Untuk itu, tujuan penelitian ini mengembangkan buku ajar menulis
teks deskripsi berbasis pedagogi genre pada siswa kelas VIl SMP Negeri 22 Kota Bengkulu.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian ADDIE. Teknik pengumpulan data menggunakan
dokumentasi, wawancara, angket, observasi, dan tes. Teknik analisis data menggunakan uji
kelayakan dan uji N-gain (g). Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku ajar menulis teks
deskripsi berbasis pedagogi genre layak dan efektif digunakan oleh siswa. Hal ini dibuktikan
dengan hasil kelayakan dari segi materi, bahasa, dan desain. Kemudian dari hasil uji efektivitas
menunjukkan buku ajar menulis teks deskripsi berbasis pedagogi genre mampu meningkatkan
kemampuan menulis teks deskripsi dari nilai rata-rata pretes 59,4 menjadi 80. Buku ajar menulis
teks deskripsi berbasis pedagogi genre memiliki 4 langkah, sistematika dimulai dari membangun
konteks menulis teks deskripsi, pemodelan, mengkonstruksi teks deskripsi bersama, dan
mengkonstruksi teks deskripsi secara mandiri.

Kata kunci: Pengembangan Buku Ajar, Menulis Teks Deskripsi, Model Pedagogi Genre

Abstract

Existing textbooks for writing descriptive texts have not trained students to write descriptive texts
according to the expectations of the Merdeka curriculum. So, it is necessary to develop a
textbook for writing descriptive texts based on genre pedagogy. For this reason, the aim of this
research is to develop a textbook for writing descriptive texts based on genre pedagogy for class
VIl students at SMP Negeri 22 Bengkulu City. This research is a type of ADDIE research. Data
collection techniques use documentation, interviews, questionnaires, observations and tests.
Data analysis techniques use feasibility tests and N-gain (g) tests. The results of the research
show that textbooks for writing descriptive texts based on genre pedagogy are feasible and
effective for use by students. This is proven by the feasibility results in terms of material,
language and design. Then, the results of the effectiveness test show that the textbook for
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writing descriptive text based on genre pedagogy is able to increase the ability to write
descriptive text from an average pre-test score of 59.4 to 80. The textbook for writing descriptive
text based on genre pedagogy has 4 steps, systematically starting from building the context for
writing descriptive text, modeling, constructing descriptive text together, and constructing
descriptive text independently.

Keywords: Textbook Development, Writing Description Texts, Genre Pedagogical Models

PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah pada dasarnya selalu mengacu
kepada empat aspek keterampilan berbahasa, yakni menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis Susanto (Kharismawati, 2021:121). Berdasarkan empat keterampilan
berbahasa tersebut, keterampilan menulis merupakan keterampilan yang tidak kalah
penting untuk dikuasai. Keterampilan menulis merupakan kemampuan mengungkapkan
gagasan, pendapat dan perasaan kepada orang lain dengan menggunakan bahasa
tulis. Adapun keterampilan menulis terdapat pada materi teks deskripsi yang terdapat
pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama, mata pelajaran Bahasa
Indonesia terdapat di fase D. Fase D merupakan fase yang digunakan untuk peserta
didik kelas VII, VIII, dan IX (Kemendikbudristek, 2022). Capaian pembelajaran dicapai
melalui perencanaan pembelajaran yang ada di modul ajar.

Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, ataupun teks) yang
disusun secara sistematis. Pernyataan tersebut mengandung maksud bahwa bahan
ajar bisa disusun dari berbagai sumber, seperti buku, orang (pendidik dan narasumber),
pesan, lingkungan, dan lain sebagainya (Prastowo, 2015:20). Buku ajar atau buku teks
menjadi perangkat pembelajaran yang sangat penting untuk guru dalam merencanakan
proses pembelajaran. Dalam penelitian ini bahan ajar yang akan dikembangkan yaitu
buku ajar. Menurut Prastowo (2015:168) buku ajar merupakan bahan tertulis yang terdiri
dari lembaran-lembaran kertas yang disatukan dengan jilid dan dilapisi dengan kulit
(cover). Di dalamnya, terdapat pengetahuan yang disusun secara sistematis oleh
pengarangnya.

Buku ajar yang dibutuhkan oleh guru dan siswa salah satunya buku ajar menulis
teks deskripsi. Menurut Lusita & Emidar (2019:114) deskripsi merupakan teks yang
menggambarkan secara rinci suatu objek sehingga pembaca dapat merasakan,
melihat, dan mendengarkan sendiri apa yang disamapaikan dalam teks tersebut. Teks
deskripsi yaitu menggambarkan atau melukiskan suatu benda, tempat, atau suasana
tertentu (Dewayani, dkk 2021:76). Sedangkan menurut Permanasari (2017:158) teks
deskriptif merupakan tulisan yang menggambarkan atau melukiskan sesuatu yang akan
diungkapkan penulis, sehingga pembaca atau yang mendengar seolah-olah melihat
sendiri objek yang telah dibicarakan, meskipun pembaca atau pendengar belum pernah
menyaksikan sendiri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa menulis deskripsi merupakan
suatu kegiatan menulis yang menggambarkan benda atau tempat, keadaan secara rinci
seolah-olah pembaca dapat merasakan, melihat, dan mendengarkan.

Bahan ajar menulis teks deskripsi yang selama ini digunakan oleh guru dan siswa
hanya bahan ajar yang disediakan oleh pihak pemerintah. Bahan ajar yang disediakan
dalam menulis teks deskripsi pada proses menulisnya tidak diajarkan tetapi, langsung
ditugaskan menulis teks deskripsi. Bahan ajar tersebut menyebabkan proses
pembelajaran tidak terencana secara sistematis dan baik sehingga membuat peserta
didik menjadi tidak tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran. Oleh karena itu,
tingkat menulis di sekolah masih jauh dari tingkat keberhasilan, dikarenakan
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pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada materi teks deskripsi belum
menemukan strategi yang tepat. Model pembelajaran Bahasa Indonesia yang telah
diterapkan belum menunjukkan hasil yang diinginkan. Sehingga dalam pengembangan
ini buku ajar yang akan dikembangkan memiliki perbedaan yaitu buku ajar yang
dikembangkan menggunakan model pedagogi genre.

Untuk itu pentingnya dikembangkan buku ajar menulis salah satunya vyaitu
menulis teks deskripsi berbasis pedagogi genre. Penerapan pedagogi genre dalam
pembelajaran bahasa Indonesia bermuara pada kemampuan siswa mengintrepretasi
dan memroduksi beragam teks sesuai dengan konteksnya. Menurut Nuraeni (2023:106)
penerapan pendekatan pedagogi genre dalam pembelajaran bahasa indonesia
kurikulum merdeka sangat penting karena dengan pendekatan pedagogi genre ini
peserta didik bisa lebih berperan aktif dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan
tercapainya rasionalisasi pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum Merdeka.
Model pembelajaran pedagogi genre merupakan pendekatan yang menekankan pada
pengajaran melalui bimbingan dan interaksi. Adapun kelebihan dan kekurangan dari
model ini yaitu, model ini memfokuskan pada pemodelan teks dan membangun teks
secara bersama-sama sebelum siswa menulis secara mandiri, siswa berinteraksi dan
bekerja sama dalam membangun teks. Selanjutnya, kekurangannya yaitu proses
membangun teks secara bersama-sama memerlukan waktu lebih lama daripada
metode pembelajaran yang lain dan tidak semua materi pelajaran cocok untuk
pendekatan ini.

Menurut Sukini, dkk (2022:65-66) pedagogi genre merupakan salah satu model
pembelajaran inovatif yang siklus belajar-mengajarnya dilakukan melalui bimbingan dan
interaksi yang mengutamakan teknik pemodelan teks dan pembangunan teks secara
terbimbing bersama (joint construction) sebelum dilakukan aktivitas membangun teks
secara mandiri. Namun kenyataan di lapangan, pendekatan pedagogi genre ini masih
kurang dilaksanakan oleh guru untuk mata pelajaran bahasa indonesia, sehingga begitu
pentingnya dikembangkan buku berbasis pedagogi genre dalam pelajaran bahasa
Indonesia karena, pedegogi genre ini dalam proses belajar mengajar menekankan pada
pengajaran melalui bimbingan dan interaksi. Dalam hal ini guru memerlukan buku ajar
berbasis pedagogi genre agar peserta didik dapat lebih aktif dalam proses belajar.

Penelitian ini akan berfokus membahas tentang pengembangan buku ajar
menulis teks deskripsi berbasis pedagogi genre kelas VIl di SMP Negeri 22 Kota
Bengkulu. Penelitian ini akan menggunakan model pengembangan ADDIE. Peneliti
memilih model pengembangan ADDIE ini karena sesuai untuk penelitian
pengembangan buku ajar yang mana langkah pengembangan dimulai dari analisis
kebutuhan buku ajar, mengembangkan desain buku ajar, mengetahui kelayakan buku
ajar, mengimplementasikan buku ajar, dan mengetahui efektivitas buku ajar.
Diharapkan dengan pengembangan buku menulis teks deskripsi berbasis pedagogi
genre dengan ADDIE layak dan efektif digunakan oleh guru dan peserta didik di SMP
Negeri 22 Kota Bengkulu.

Kajian tentang buku ajar menulis deskripsi sudah diteliti oleh oleh Kharismawati
(2021) dengan judul pengembangan buku panduan menulis karangan deskripsi
berbasis go to your post pada siswa kelas V SD, baru sebatas berbasis Go to Your Post.
Selanjutnya kajian yang diteliti oleh Rahmadani (2022) dengan judul Karakteristik
struktur dan kebahasaan teks deskripsi siswa di sekolah menengah pertama islam
terpadu, baru sebatas berbasis teks. Serta penelitian yang dilakukan oleh Hendrawan
& Indihadi (2019) dalam judul implementasi proses menulis pada keterampilan menulis
teks deskripsi tokoh cerita fiksi, hanya sebatas berbasis teks. Untuk itu, kajian tentang
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pengembangan buku ajar menulis teks deskripsi berbasis pedagogi genre belum diteliti.
Harapannya layak dan efektif digunakan oleh guru dan siswa tingkat SMP.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan Research
and Development (R&D) dengan pendekatan campuran (Mixed Method). Metode
penelitian dan pengembangan merupakan cara ilmiah untuk meneliti, merancang,
memproduksi, dan menguji validitas produk yang telah dihasilkan (Sugiyono,
2019:754). Penelitian akan dilakukan pada peserta didik kelas VIl SMP Negeri 22
Kota Bengkulu. Sedangkan waktu pelaksaan akan dilakukan pada semester ganjil
mulai dari 20 Oktober 2024 sampai 20 November 2024. Prosedur penelitian dan
pengembangan menggunakan model pengembangan ADDIE yaitu Analysis, Design,
Development, Implement, dan Evaluate yang dikembangkan oleh Dick and Carey
(1996).

a. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan tahap yang pertama kali yang harus dilakukan.
Pada tahap ini, peneliti akan melakukan analisis kebutuhan untuk pembuatan
produk. Peneliti akan melakukan analisis berdasarkan dengan hasil pengamatan
dari dokumentasi buku ajar yang digunakan guru dan siswa. Informasi awal yang
dilakukan bertujuan untuk menganalisis kebutuhan produk sebelum
dikembangkan.

b. Tahap Desain (Design)

Tahap desain dilakukan setelah analisis kebutuhan telah dilakukan.
Tahapan desain merupakan tahapan rancangan yang peneliti agar sesuai
dengan apa vyang akan dikembangkan. Tujuan dari tahapan ini
mempermudahkan dalam pengembangan buku ajar berbasis pedagogi genre.
Komponen-komponen yang akan dikembangkan berupa cover yang terdapat
judul materi, nama penyusun. Kemudian pendahuluan yang berupa identitas
buku ajar, capain pembelajaran, profil pelajar pancasila, dan model
pembelajaran. Kompenen inti terdiri dari bab | membangun konteks tentang teks
deskripsi, bab Il pemodelan, bab Il mengkonstruksi teks bersamal/terbimbing,
dan bab IV mengkonstruksi teks secara mandiri. komponen penutup yaitu
glosarium, daftar pustaka, dan profil penulis merupakan komponen akhir yang
terdapat di buku ajar.

c. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap ini, proses pertama yang dilakukan yaitu analisis kebutuhan,
adapun permasalahan yang didapatkan dalam modul yang digunakan oleh guru
dan siswa yaitu permasalahn pada materi, evaluasi, dan desain. Tujuan
dilakukan analisis produk awal yaitu untuk mengetahui aspek-aspek apa saja
yang akan dikembangkan. Dengan demikian, kelebihan dan kelemahan akan
diperoleh guna melakukan pengembangan buku ajar. Tahap selanjutnya yaitu
peneliti akan mengembangkan buku ajar. Peneliti akan memperhatikan setiap
komponen-komponen apa saja yang dibutuhkan dalam buku ajar. Buku ajar yang
telah dikembangkan akan direvisi oleh para ahli. Produk yang telah direvisi akan
dilakukan penyempuranaan kembali sebelum akhirnya akan diterapkan kepada
peserta didik.

d. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahapan impelemantasi dilakukan setelah produk direvisi dan sudah layak

untuk digunakan oleh peserta didik. Implemantasi ini memiliki tujuan untuk
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mengetahui respon guru dan peserta didik di kelas.
e.Tahap Evaluasi (Evaluate)

Pada tahap terakhir yaitu tahap evaluasi atau tahap uji efektivitas produk
yang dikembangkan. Hasil dari tahap ini yaitu untuk menunjukkan kelayakan dan
keefektifan buku ajar menulis teks deskripsi di kelas setelah produk
dikembangkan.

Dalam kegiatan penulisan pengembangan ini peneliti menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data yaitu dokumentasi, wawancara, angket, observasi dan tes.
Sedangkan instrumen pada penelitian pengembangan ini adalah kuesioner yang terbagi
atas lembar validasi ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain, serta angket respons guru
bahasa Indonesia. Kuesioner tersebut menggunakan skala likert 1-5 dengan opsi
jawaban meliputi sangat setuju (SS), setuju (S), cukup setuju (CS), dan kurang setuju
(TS), dan sangat tidak setuju (STS) (Riduwan, 2015:13).

Tabel 1 Pedoman Skala Likert

Kriteria Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Cukup Setuju 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Penelitian ini menggunakan teknik analisis yang dilaksanakan dengan dua tahap,
yaitu teknik analisis data kualitatif dan teknik analisis data kuantitatif. Teknik analisis
data kualitatif adalah kegiatan mengurutkan dan mengategorikannya data yang
ditemukan yang menghasilkan suatu temuan dengan acuan masalah yang ingin dijawab
(Saleh, 2017:20). Teknik analisis data kuantitatif digunakan untuk menganalisis data
yang didapatkan dari angket penilaian produk. Data yang diperoleh tersebut dianalisis
dengan menghitung persentase skor jawaban keseluruhan dengan menggunakan
rumus Akbar (Durohman, dkk 2018:6), yaitu dengan menjumlah total skor empirik yang
dicapai keseluruhan jawaban responden pada seluruh item dibagi dengan total skor
yang diharapkan, kemudian mengalikannya dengan 100%. Adapun rumus yang akan
digunakan yaitu menggunakan rumus menurut Akbar (Durohman, dkk 2018:6) untuk
menentukan presentase kevalidan buku ajar menulis teks deskripsi yaitu sebagai
berikut:

_Tse
Vah = sh X 100%

Keterangan:

Vah = Validasi ahli

TSe = Total skor empirik yang dicapai
TSh = Total skor yang diharapkan

Dalam penkorversian skor kevalidan produk menggunakan pedoman rumus
sebagai berikut:

Persentase yang telah dihitung menggunakan rumus tersebut dianalisis
kelayakannya berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Persentase tingkat
kelayakan buku ajar menurut Akbar (Durohman, dkk 2018:6)) sebagai berikut.
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Tabel 2 Kriteria Kelayakan Buku Ajar

Kriteria Validita Tingkat Validitas

(Pencapaian Skor)

80% < V=100% Sangat Valid, atau dapat dipergunakan

60% <V < 80% Valid, atau boleh digunakan tanpa revisi

40% <V = 60% Cukup Valid, atau dapat digunakan namun perlu

revisi

20% < V<40% Tidak Valid, atau disarankan tidak dipergunakan

0% <V =<20% Tidak Valid, atau tidak boleh digunakan
HASIL PENELITIAN

Pada penelitian ini, produk yang dikembangkan oleh penulis adalah buku ajar
menulis teks deskripsi berbasis pedagogi genre untuk siswa SMP Negeri 22 Kota
Bengkulu. Penelitian ini telah dilaksanakan melalui tahap-tahap yang sesuai dengan
metode ADDIE di mana pada penulisan ini melewati lima tahapan.

Berikut diuraikan tahapan-tahapan yang dilakukan pada penulisan
pengembangan buku ajar, yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Analisis Kebutuhan
Adapun aspek yang dianalisis dalam modul pembelajaran yang digunakan oleh
siswa kelas VII.C yaitu:
a. Materi
Modul yang digunakan oleh siswa dan guru masih memiliki kelemahan dalam hal
materi, dimana dalam buku ajar yang digunakan konsepnya kurang lengkap dan
kurang banyak materi tentang menulis teks deskripsi, di dalam buku ajar tersebut
hanya ada memahami isi teks deskripsi, memahami unsur bahasa dalam teks
deskripsi, menganalisis informasi lisan dan visual, menyunting teks deskripsi,
menyajikan teks deskripsi sederhana, dan contoh teks deskripsi dalam buku ajar
yang digunakan siswa hanya sedikit. Oleh karena itu, buku ajar yang dikembangkan
oleh penulis akan melengkapi materi tersebut dengan menambahkan jenis-jenis
teks deskripsi, ciri teks deskripsi, model-model teks deskripsi, dan contoh teks
deskripsi yang lebih lengkap.
b. Evaluasi
Modul yang digunakan oleh guru dan siswa di kelas bersifat tes/menguiji tidak
adanya langkah-langkah dalam menulis teks deskripsi, dimana setelah menjelaskan
materi guru langsung memberikan tugas menulis teks deskripsi, sehingga siswa
bingung untuk menulis teks deskripsi. Untuk itu, penulis mengembangkan buku ajar
menulis teks deskripsi berbasis pedagogi genre, dimana di dalam buku ajar tersebut
memuat langkah-langkah menulis teks deskripsi dimulai dari menentukan tema,
menetapkan tujuan, membuat kerangka tulisan, membuat draf, mengedit, dan
mempublikasi teks deskripsi tersebut, sehingga siswa lebih mudah dalam menulis
teks deskripsi.
c. Desain
Gambar yang digunakan dalam buku ajar pada materi teks deskripsi sedikit dan
warna yang kurang menarik yaitu berwarna hitam. Selain itu, pada cover buku ajar
yang digunakan guru dan siswa memiliki warna putih, hitam dan ada sedikit warna
toska. Gambar pada cover buku ajar hanya ada gambar satu buku berwarna coklat.
Sedangkan buku ajar yang penulis kembangkan memiliki gambar pemandangan
gunung, laut, pepohonan, dan ada gambar siswa berseragam SMP serta warna yang
digunakan berwarna biru dan hijau.
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2. Hasil Desain
Berikut ini hasil tahapan desain dari buku ajar menulis teks deskripsi berbasis
pedagogi genre yang penulis kembangkan.

Cover | Kata penaantar | Daftar isi > Pendahuluan
|
\4
Bab | Bab I Bab IV
o ,] Babll | ] mengkonstruksi mengkonstruksi
mekm ar;(gun pemodelan teks ™|  teks secara
onteks bersamal/terbimbing mandiri
v
Profil Penulis |¢] Daftar pustaka [« glosarium

Gambar 1. Tahapan Desain Buku Ajar

3. Hasil Pengembangan
Pada tahap ini penulis mengembangkan desain bahan ajar berupa buku ajar
sebagai pendukung materi pembelajaran Bahasa Indonesia, yaitu menulis teks
deskripsi berbasis pedagogi genre. Buku ajar menulis teks deskripsi berbasis
pedagogi genre ini berisi suatu ringkasan materi yang diperoleh dari berbagai
literatur disertai gambar.
Berikut ini tahap pengembangan buku ajar menulis teks deskripsi berbasis
pedagogi genre yaitu:

a. Menyusun Buku Ajar Menulis Teks Deskripsi
Pada tahap menyusun buku ajar ini ada beberapa tahap yang harus dilalui
yaitu dari pembuatan cover, pada bagian cover dikembangkan menggunakan
aplikasi canva. Gambar gunung dan laut merupakan salah satu pemandangan
yang sesuai dengan materi teks deskripsi, karena merupakan pemandangan
yang bisa dideskripsikan dan gambar siswa SMP melukiskan bahwa buku ajar
yang dibuat memang berfokus pada siswa SMP. Bagian pendahuluan
merupakan salah satu bagian pembuka pada buku ajar. Bagian ini memiliki sub-
bab antara lain profil pancasila, strategi pembelajaran bahasa Indonesia di Kelas
VIl, capaian pembelajaran fase D, capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran.
Bagian isi merupakan inti dari materi pada buku ajar. Pada bagian isi buku ajar
terdapat beberapa bab yang memuat materi-materi tentang teks deskripsi. Setiap
bab mengikuti langkah-langkah pembelajaran berbasis pedagogi genre, dimulai
dari bab | membangun konteks, bab Il pemodelan, bab Il mengkonstruksi teks
bersamal/terbimbing, bab IV mengkonstruksi teks secara mandiri. Pada bagian
penutup berisikan glosarium berisi istilah yang digunakan pada karya ilmiah,
daftar pustaka berisi sumber-sumber referensi penulisan karya ilmiah, dan profil

penulis berisikan informasi mengenai penulis.
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b. Tahap Validasi
1) Validasi Ahli Materi

Uji validasi materi yang dilakukan oleh dosen Program
Pascasarjana (S-2) Pendidikan Bahasa Indonesia, yaitu Ibu Dr. Ria
Ariesta, M.Pd, selaku validator materi. Validasi ini menggunakan
instrumen berupa angket yang terdiri dari sembilan belas pertannyaan
disertai dengan kolom kritik dan saran. Hasil validasi buku ajar menulis
teks deskripsi berbasisi pedagogi genre yang dikembangkan sudah

TSe

cukup valid. Dapat dibuktikan dengan rumus Vah = v X 100% setelah

dikonversi mendapatkan nilai Vah = % X 100% = 78%.
2) Validasi Ahli Bahasa

Validasi bahasa dalam pengembangan buku ini yaitu dosen
Program Pascasarjana (S-2) Pendidikan Bahasa Indonesia Bapak Dr.
Suryadi, M.Hum. Validasi dilakukan dengan mengisi angket yang berisi
lima belas pertannyaan. Hasil dari validasi penggunaan bahasa dalam
buku ajar menulis teks deskripsi berbasisi pedagogi genre yang
dikembangkan sudah cukup valid. Dapat dibuktikan dengan rumus Vah

= % X 100% setelah dikonversi mendapatkan nilai Vah = j—g X 100% =

75%.
3) Validasi Ahli Desain

Validasi desain pada buku ajar menulis teks deskripsi berbasis
pedagogi genre yang dilakukan oleh |bu Dr. Nafri Yanti, M.Pd., instrumen
validasi buku ajar yang diberikan kepada validator ahli desain terdiri dari
sembilan pertannyaan. Hasil validasi ahli desain untuk buku ajar menulis
teks deskripsi berbasisi pedagogi genre yang dikembangkan sudah valid.

TSe

Dapat dibuktikan dengan rumus Vah = T<h X 100% setelah dikonversi

mendapatkan nilai Vah = % X 100% = 80%.

4. Implementasi Buku Ajar Menulis Teks Deskripsi

Pada tahap implementasi dilakukan setelah buku ajar dikembangkan.
Implementasi dilakukan di kelas VII.C dengan 27 siswa. Hasil implementasi proses
pembelajaran menulis teks deskripsi berbasis pedagogi genre siswa dapat belajar
mengenai menulis teks deskripsi, dapat memahami cara menulis teks deskripsi, dan

meningkatan keterampilan menulis teks deskripsi.

5. Hasil Evaluasi

Kegiatan tes diujikan pada siswa satu kelas yaitu kelas VII.C. Kegiatan ini
bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai buku ajar menulis teks deskripsi
berbasis pedagogi genre yang akan dibuat dalam bentuk data kuantitatif yang
diambil melalui lembar soal. Hasil analisis data efektivitas uji lapangan menunjukkan
adanya perubahan yang signifikan dari data pretest dengan nilai rata-rata 59,4
sedangkan data posttest dengan nilai rata-rata 80 dengan N-gain (g) 0,67

diklasifikasikan dengan kategori sedang.

Berikut rumus N-gain (g) yang digunakan untuk menentukan hasil rata-rata

pretest dan posttest yaiu:
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. _ Spost-Spre
N- gain (g) B Smaks—Spre
(Modifikasi Siregar, dkk: 2017:47)

keterngan:
N-gai (g) = Normalized
Spost = Skor Post Test (Dalam rata-rata)
Smaks = Skor Maksimum
Spre = Skor Pre Test (Dalam rata-rata)

Berikut ini hasil N-gain (g) akan diklasifikasikan menggunakan tabel di bawah ini.
Tabel ini bisa dijadikan pedoman untuk mengetahui tingkat efektivitas dari data hasil
pretest dan posttest, sehingga dapat diketahui efektivitas dari buku ajar menulis teks
deskripsi berbasis pedagogi genre.

Tabel 3 Klasifikasi N-gain (g)

Besarnya N-gain (g) Klasifikasi
g>0,7 Tinggi
0,3<g=0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Modifikasi Hake (Siregar, dkk: 2017:47)

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan buku ajar menulis teks
deskripsi berbasis pedagogi genre layak dan efektif digunakan oleh siswa SMP.
Menurut Khulsum, dkk. (2018:4) sebuah bahan ajar dapat dikatakan berkualitas dan
layak digunakan berdasarkan tiga aspek, yaitu kelayakan isi/materi, kelayakan bahasa,
dan kelayakan kegrafikan/desain, aspek ini didasarkan pada standar penilaian bahan
ajar oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) .Hal ini dibuktikan dengan hasil
validasi ahli materi dengan skor 74 setelah dikonversikan mendapatkan nilai 78%, ahli
bahasa dengan nilai skor 56 dikonversikan mendapatkan nilai 75%, dan validasi ahli
desain dengan skor 36 setelah dikonversikan mendapatkan hasil 80%. Sedangkan
untuk hasil uji N-gain (g) mencari nilai pretes dengan rata-rata 59,4 dan nilai pos tes
rata-rata 80.

Sebelum memberikan bahan ajar, siswa diberikan terlebih dahulu lembar pre tes.
Pre tes dilakukan sebelum penggunaan buku ajar yang memiliki fungsi sebagai alat ukur
penilaian terhadap siswa mengenai pengetahuan yang dimiliki sebelum mempelajari
materi (Purwanto, 2009). Dari pre tes akan terlihat pengetahuan siswa mengenai materi
yang akan dipelajari. Jika nilai dibawah KKM vyaitu 75 maka siswa masih sedikit
pengetahuan terhadap materi yang akan dipelajarari.

Setelah melakukan pre tes siswa diberikan buku ajar sebagai acuan proses
pembelajaran di dalam kelas. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, lalu siswa
diberikan lagi post tes. Post tes merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk
mengevaluasi pembelajaran yang sudah berlangsung yang berfungsi sebagai cara guru
mengetahui seberapa besar pengetahuan siswa terhadap yang sudah diajarkan (Syah,
2012:196). Jika nilai di atas KKM 75 maka bisa dipastikan bahwa siswa tersebut sudah
menguasai materi yang sudah dijelaskan.

Keberhasilan menulis teks deskripsi karena menggunakan langkah-langkah
pedagogi genre mulai dari tahap membangun konteks menurut Amrillah & Aini,
(2020:147), Shofiani, dkk, (2024:1190), dan Nuraeni, (2023:109) dimana pada tahap ini,
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guru memberikan pertanyaan mendasar mengenai materi teks deskripsi yang akan
dibahas sebelum memulai pelajaran dengan guru melakukan tanya jawab atau memberi
pendapat, tujuannya untuk membantu peserta didik dalam memaknai konteks
situasional dan tipe teks yang sedang dipelajari. Aktivitas yang dilakukan pada tahap
membangun konteks ini yaitu guru memberikan contoh sebuah gambar gunung, setelah
itu guru meminta peserta didik melihat dan mengamati gambar tersebut. Selanjutnya
guru meminta peserta didik menyampaikan pendapat mereka tentang apa yang mereka
amati dari gambar tersebut. Pada tahap ini peserta didik dapat membangun ide-ide
menulis teks deskripsi dengan adanya bantuan dari pertanyaan dan sarana berupa
gambar.

Tahap pemodelan menurut Muktadir, (2021:6049) dan Amrillah & Aini,
(2020:148;) yaitu tahap awal pengenalan model teks dimana guru mengenalkan model
genre atau tipe teks tentang seseorang kepada siswa. Dalam tahap ini, pemodelan
dilaksanakan dalam bentuk aktivitas keterampilan reseptif yaitu membaca. Disini para
peserta didik diminta untuk mengamati model teks tersebut untuk kemudian
dimanfaatkan sebagai dasar untuk memunculkan sejumlah pertanyaan yang
diharapkan berkaitan dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Aktivitas yang
dilakukan peserta didik pada tahap ini yaitu peserta didik diminta untuk mengamati
contoh teks deskripsi mengenai seseorang yaitu B.J. Habibie, dimana peserta didik
diminta untuk menentukan struktur teks deskripsi dan membuat kesimpulan tentang
teks deskripsi tersebut.

Tahap mengkonstruksi teks bersama/terbimbing menurut Amrillah & Aini,
(2020:148) pada tahap ini siswa membuat kelompok yang terdiri dari 5-6 orang dalam
satu kelompok yang dibimbing langsung oleh guru. Selanjutnya, setiap kelompok
membuat sebuah teks deskripsi sesuai dengan struktur dan ciri kebahasaan teks
deskripsi dengan memperhatikan langkah-langkah menulis teks deskripsi, dimulai
dengan menentukan/membuat tema, menetapkan tujuan, membuat kerangka
karangan, membuat draf, mengedit atau memperbaiki kata yang salah, dan yang
terakhir proses mempublikasikan melalui media sosial ataupun media cetak.

Selanjutnya tahap mengkonstruksi teks secara mandiri menurut Nuraeni,
(2023:110) dan Amrillah & Aini, (2020:148) mengkonstruksi teks secara mandiri ini
merupakan puncak dari seluruh kegiatan, siswa dapat secara mandiri memproduksi
teks baik untuk keterampilan tulis maupun untuk keterampilan lisan. Aktivitas yang
dilakukan pada tahap ini peserta didik diminta membuat teks deskripsi secara individu
dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan teks deskripsi serta langkah-langkag
menulis teks deskripsi.

Bahan ajar menulis teks deskripsi berbasis pedagogi genre berbeda dengan
bahan ajar menulis teks deskripsi berbasis permainan edukatif yang ditelitih oleh
Anditasari, dkk (2018:108), berdasarkan hasil uji kelayakan dan saran revisi dari para
ahli, praktisi, dan peserta didik dapat diketahui bahwa media berbasis permainan
edukatif dikategorikan layak untuk diimplementasikan. Selanjutnya, berdasarkan hasil
uji efektivitas produk terdapat perbedaan skor antara rata-rata sebelum dan sesudah
penggunaan media sebesar 9,054. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan skor yang signifikan antara skor kemampuan menulis teks deskripsi sebelum
dan sesudah penggunaan media berbasis permainan edukatif sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media berbasis permainan edukatif ini memberikan
dampak terhadap peningkatan kemampuan menulis teks deskripsi peserta didik. hasil
penelitian ini juga bermanfaat untuk kegiatan belajar secara mandiri di rumah sehingga
meningkatkan konsentrasi dan keterampilan menulis peserta didik.
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Menurut Trikandi, dkk, (2022:1), teks deskripsi berbasis pendekatan MIKIR pada
siswa kelas VIl SMP Negeri Muaro Jambi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa,
pembelajaran teks deskripsi berbasis MIKIR pada siswa kelas VIl di salah satu SMP
Muaro Jambi meliputi kegiatan merancang, pelaksanaanm dan penilaian. Pembelajaran
MIKIiR menciptakan pembelajaran aktif melaui aktivitas peserta didik berpikir analisis,
imaijinatif, kreatif, dan inovatif menggunakan kognitif tinggi melalui kegiatan pengamatan
secarang langsung.

Selanjutnya bahan ajar menulis teks deskripsi menggunakan media bagan
berbasis kontekstual menurut Nurhidayati, dkk, (2020:24), penelitian ini menghasilkan
bahan ajar menulis teks deskripsi menggunakan media bagan berbasis kontekstual
untuk peserta didik kelas VII Kota Semarang. Bahan ajar yang dihasilkan sesuai dengan
kebutuhan yang diperlukan oleh pendidik dan peserta didik. Dengan bahan ajar teks
deskripsi menggunakan media bagan berbasis kontekstual peserta didik termotivasi
untuk belajar teks deskripsi. Hasil belajar peserta didik menggunakan bahan ajar
menulis teks deskripsi menggunakan media bagan berbasis kontektual meningkat.

Menurut Shofiani, dkk, (2024:1188) penerapan model pedagogi genre pada
pembelajaran puisi mahasiswa PBSI dapat meningkatkan hasil belajar dan hasil
menulis puisi. Sebelum diperkenalkannya model pembelajaran ini (prasemester),
aktivitas dan kreativitas siswa dalam pembelajaran menulis puisi masih dalam kategori
kurang dan sedang mengalami kemajuan serta hasil belajar, namun kemampuan
menulis puisi belum mencapai tingkat Nilai KKM = 80. Setelah penerapan model
pembelajaran pedagogi genre dalam dua siklus, hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas dan kreativitas siswa dalam belajar:

Menurut Maryanti & Haryadi, (2020:52), menulis teks eksplanasi menggunakan
model pedagogi genre, saintifik, dan clil, menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks
eksplanasi dan penguasaan konsep siswa mengalami peningkatan secara signifikan
setelah diberikan pembelajaran menggunakan model Pedagogi Genre, Saintifik, dan
CLIL (Content and Language Integrated Learning). Hal ini berarti tahapan model
pembelajaran Pedagogi Genre, Saintifik, dan CLIL (Content and Language Integrated
Learning) efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi dan
penguasaan konsep siswa sekolah dasar. Model pembelajaran Pedagogi Genre,
Saintifik, dan CLIL (Content and Language Integrated Learning) berimplikasi terhadap
proses pembelajaran yaitu dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan membaca denagan teknik snanning dan labelling,
kegiatan bertanya dan menjawab dengan metode games, tahap mengontruksi
terbimbing dengan kegiatan diskusi, mencipta dan presentasi, serta tahap
mengkontruksi mandiri teks eksplanasi melalui kegiatan projek ternyata dapat
mengembangkan kemampuan siswa dalam menulis menjelaskan, maupun melatih
siswa untuk bekerjasama, dan meningkatkan kebiasaan membaca siswa.

Selanjutnya, menurut Yulistio & Fhitri, (2019:10), menulis cerpen menggunakan
model pembelajaran pedagogi genre, saintifik, dan clil (content and language integrated
learning) pada siswa kelas XI SMAN 2 Kota Bengkulu. Hasil penelitian dan pembahasan
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan menulis cerpen dengan
menggunakan model pembelajaran tiga pendekatan pedagogi genre, saintifik, dan CLIL
pada siswa kelas Xl IPA-C SMAN 2 Kota Bengkulu dalam proses dan hasil
pembelajaran.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa buku ajar menulis teks
deskripsi berbasis pedagogi genre pada siswa kelas VIl SMP Negeri 22 Kota Bengkulu
layak dan efektif digunakan oleh siswa. Secara khusus kesimpulan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa terdapat beberapa aspek kelemahan
dari buku ajar menulis teks deskripsi sebelum dikembangkan yaitu materi tidak
lengkap, langkah kegiatan siswa belum melatih keterampilan menulis teks deskripsi.

2. Adapun hasil desain buku ajar yang dikembangkan yaitu cover, prakata, daftar isi,
pendahuluan, bab | membangun konteks tentang teks deskripsi, bab Il pemodelan,
bab Ill mengkonstruksi teks bersama/terbimbing, bab IV mengkonstruksi teks secara
mandiri, glosarium, dan daftar pustaka.

3. Hasil pengembangan desain buku ajar layak digunakan, dilihat dari hasil validasi oleh
tiga validator yang terdiri dari ahli materi setelah dikonversikan mendapatkan nilai
78% kategori cukup valid, ahli bahasa setelah dikonversikan dengan nilai 75%
kategori cukup valid, dan ahli desain setelah dikonversikan mendapatkan nilai 80%
kategori valid.

4. Hasil implementasi proses pembelajaran menulis teks deskripsi berbasis pedagogi
genre siswa dapat belajar mengenai menulis teks deskripsi, dapat memahami cara
menulis teks deskripsi, dan meningkatan keterampilan menulis teks deskripsi.

5. Hasil uji efektivitas menggunakan rumus N-gain (g) menunjukkan bahwa buku ajar
menulis teks deskripsi berbasis pedagogi genre mampu meningkatkan kemampuan
menulis teks deskripsi dari nilai rata-rata pre tes 59,4 menjadi 80.

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis menyampaikan saran untuk guru
Bahasa Indonesia diharapkan buku ajar menulis teks deskripsi berbasis pedagogi genre
ini menjadi bahan ajar utama atau pendamping bagi guru dan siswa dalam mengajar
dan untuk penelitian lanjutan penelitian ini baru sebatas menulis teks deskripsi berbasis
pedagogi genre, diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan jenis teks yang
lain. Sekolah juga diharapkan mendukung pemanfaatan buku ajar ini dalam proses
pembelajaran sebagai bagian dari implementasi Kurikulum Merdeka, termasuk dengan
menyediakan fasilitas dan pelatihan yang dibutuhkan bagi guru.
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